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Abstrak 
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Dress Making adalah salah satu lembaga yang 
bergerak dibidang pemberdayaan masyarakat melalui program tata busana yang telah 
memiliki banyak alumni yang bekerja di pabrik garmen dan berwirausaha di Bandung 
Raya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya yang dilakukan LKP Dress 
Making dalam meningakatkan motivasi berwirausaha kepada peserta didiknya, serta 
mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dialami peserta didik dan LKP dalam 
berwirausaha. Penelitian kualitatif dengan responden utama adalah pengelola LKP, 
instruktur, peserta didik dan alumni. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara 
dengan pengelola, instruktur, peserta didik dan ahli pada bidang pendidikan non formal 
dan dengan observasi. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Lembaga Kursus dan 
Pelatihan Dress Making melakukan upaya dalam meningkatkan motivasi peserta didik 
dengan cara : layanan bimbingan karir dan konseling, pemagangan, menjalin mitra 
dengan dunia usaha dan industri dan jaringan job order dan biaya kursus yang ringan. 
Faktor pendukung dalam meningkatkan motivasi berwirausaha peserta didik adalah 
komunikasi alumni yang inten, kondisi sosial dan lingkungan yang mendukung, bantuan 
pemerintah terkait permodalan. Sedangkan faktor penghambatnya antara lain peserta 
didik sering tidak masuk saat kegiatan pembelajaran dan masalah internal peserta didik 
itu sendiri. 
Kata Kunci : Motivasi, Berwirausaha, Lembaga Kursus dan Pelatiha
A. PENDAHULUAN 
Pengangguran merupakan masalah yang cukup serius dihadapi oleh negara-negara 
berkembang yang memiliki jumlah penduduk besar, termasuk Indonesia. Menurut data 
BPS, tingkat pengangguran terbuka (TPT) per Februari 2017 sebesar 5,33 persen atau 
mengalami penurunan sebesar 0,28 persen poin dibandingkan Agustus 2016 dan turun 0,17 
persen poin dibanding Februari 2016. Selain itu, terdapat juga sebanyak 30,14 persen 
penduduk bekerja tidak penuh  (jam kerja kurang dari 35 jam perminggu). Ini mencakup 
7,62 persen setengah pengangguran dan 22,52 persen pekerja paruh waktu. Hal ini berarti 
dalam periode 2016-2017, penduduk setengah menganggur turun sebesar 1,05 persen poin, 
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sementara  pekerja paruh waktu naik sebesar 1,08 persen poin.Banyak upaya yang telah 
dilakukan oleh pemerintah dalam mengatasi masalah pengangguran, salah satunya dengan 
program wirusaha. 
Peran pemerintah sebagai pengendali kebijakan-kebijakan di negeri ini sangatlah 
berpengaruh terhadap pembangunan di Indonesia. Pemerintah juga bertugas melayani 
penyelenggaraan semua jenis pendidikan persiapan kerja (work education)yang berfungsi 
untuk mengahasilkan lulusan yang produktif baik untuk bekerja maupun berusaha secara 
mandiri (Suryadi, 2014:109). Tujuan dari pendidikan persiapan kerja adalah menghasilkan 
pelaku-pelaku ekonomi kreatif, produktif, baik sebagai pekerja yang kreatif maupun 
penguasaan mandiri. Pernyataan ini sejalan dengan tujuan pembangunan berkelajutan 
(SDG’s) goal empat yang salah satunya berbunyi, “Pada tahun 2030, secara substansial 
meningkatkan jumlah remaja dan orang dewasa yang memiliki keahlian yang relevan, 
termasuk keahlian teknis dan kejuruan, untuk mendapatkan pekerjaan yang layak dan 
berwirausaha”. 
Provinsi Jawa Barat merupakan provinsi yang memiliki jumlah penduduk yang 
terbesar di Indonesia. Populasi penduduk yang besar tentu saja memberikan peluang usaha 
yang cukup strategis bila dimanfaatkan dengan baik, namun juga bisa menjadi masalah bila 
tidak disikapi dengan baik contohnya angka pengangguran yang tinggi. 
Mengatasi pengangguran, tidak terlepas dari adanya keterampilan yang dimiliki 
individu atau masyarakat sebagai bekal bertahan hidup dan memperoleh penghasilan yang 
layak. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memperoleh ketrampilan adalah dengan 
mengikuti kursus dan pelatihan yang diselenggaran oleh lembaga pendidikan yang telah 
diatur oleh pemerintah. Hal ini tertuang dalam UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 pasal 
26 ayat 5, maka kursus dan pelatihan diselenggarakan dengan tujuan untuk memberikan 
bekal pengetahuan, ketrampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk megembangkan diri, 
mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, dan/atau melanjutkan pendidikan ke 
jenjang lebih tinggi, kepada masyarakat yang membutuhkan. Disamping itu, kursus dan 
pelatihan diselenggarakan tanpa adanya batasan usia dan jenis kelamin dan jumlahnya 
disesuaikan dengan kebutuhan proses belajar yang efektif. 
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Keberadaan lembaga kursus dan pelatihan (LKP) ditengah masyarakat bukan tanpa 
hambatan, kelemahan dan kendala. Tilaar (1998) menjelaskan kendala yang dihadapi pada 
program kursus, antara lain : tidak optimalnya penyerapan lulusan kursuspada lapangan 
kerja yang ada karena ketatnya persaingan di dunia industri, klasifikasi lulusan kursus 
masih belum memenuhi standar industri, belum terciptanya kemitraan antara lembaga 
kursus dan industri untuk menjembatani kesenjangan yang ada, dibutuhkan biaya yang 
cukup besar untuk memenuhi kompetensi yang ada. Dalam hal ini, harus ada langkah 
konkret, inovasi dan upaya yang serius dilakukan oleh lembaga kursus dan pelatihan agar 
lulusannya benar-benar memiliki ketrampilan dan dapat bersaing di dunia usaha dan 
industri. 
Bandung Raya (Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, Kabupaten 
Bandung Barat dan Kabupaten Sumedang) merupakan daerah yang banyak memiliki 
industri tekstil dan garment. Belum lagi dengan usaha-usaha rumahan, bordir dan berbagai 
macamnya sehingga menjadikan Bandung Raya menjadi trend fashion. Hal ini tentunya 
menjadi peluang tersendiri bagi masyarakat dalam melihat peluang usaha dan memperoleh 
lapangan pekerjaan. Kursus menjahit atau tata busana menjadi wadah yang cocok untuk 
masyarakat yang ingin memperoleh life skilldalam menekuni usaha bidang ini. 
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Dress Making adalah salah satu lembaga yang 
menyelenggarakan program kursus menjahit/tata busana yang ada di Kota Cimahi yang 
telah terakreditasi kinerja lembaga dan terakreditasi Badan Akreditasi Nasional Pendidikan 
Non Formal dan Informal (BAN-PNF). Lembaga yang telah berdiri sejak tahun 1997 ini 
telah banyak menghasilkan alumni yang bekerja di berbagai industri dan dunia usaha yang 
tersebar di Jawa Barat dan di Indonesia.Ada alumni yang bekerja di pabrik garment, ada 
yang menjadi instruktur kursus, bekerja di butik, berwirausaha dengan membuka usaha 
clothing, membuka usaha menjahit mendiri dan lain-lain. Sarana dan prasarana yang ada di 
LKP Dress Making cukup lengkap, memiliki instruktur dan tenaga kependidikan yang 
kompeten sehingga membuat LKP Dress Making dapat berkembang dengan pesat di Kota 
Cimahi dan sekitarnya. Sejak tahun 2013, kenaikan jumlah peserta didik mencapai 30 
persen setiap tahunnya yang berasal dari berbagai daerah di Jawa Barat. Selian itu, prestasi 
juga banyak didapat oleh LKP Dress Making. Tingkat Provinsi Jawa Barat merupakan 
LKP berprestasi, sering menjuarai lomba tingkat provinsi, nasional dan internasional. 
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Maka tak heran bila LKP Dress Making juga menjadi tempat magang bagi siswa SMK dan 
mahasiswa, tempat praktik kerja lapangan, observasi, penelitian mahasiswa dan tempat uji 
kompetensi menjahit tingkat Kota Cimahi dan daerah disekitarnya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya yang dilakukan LKP Dress 
Making dalam meningkatkan motivasi berwirausaha dan mengetahui faktor pendukung 
dan penghambat dalam meningkatkan motivasi berwirausaha peserta didik kursus 
menjahit. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 
dilakukan di LKP Dress Making Kota Cimahi Provinsi Jawa Barat, dengan informan 
adalah pengelola LKP, instruktur, peserta didik, dan alumni. Agar penelitian memperoleh 
data yang objektif, maka dilakukan triangulasi sumber data dengan mengecek data melalui 
beberapa sumber. Pengecekan dilakukan dengan satu orang pengelola LKP, satu orang 
instruktur, tiga orang peserta didik dan dua orang alumni yang berwirausaha. Pengumpulan 
data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
dengan mengunakan langkah-langkah yang dikemukakan oleh Miles dan Hubermes, yaitu : 
reduksi data, display data, dan verifikasi/penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2012:246). 
B. PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 
Berdasarkan data yang dimiliki LKP Dress Makingbahwa terdapat sekitar 82 
persen alumni bekerja dan berwirausaha, 3 persen tidak berkerja dan 15 persen tidak 
ada kabar beritanya. Selain itu, LKP Dress Making telah bekerjasama atau memiliki 
MoU dengan 16 mitra perusahaan dan enam mitra magang yang ada di Jawa Barat. 
Upaya yang dilakukan Dress Making dalam meningkatkan motivasi 
berwirausaha kepada peserta didiknya adalah sebagai berikut : 
a. Layanan bimbingan karir dan konseling. LKP Dress Making memberikan layanan 
bimbingan karir dan konseling yang dapat dilakukan dengan bertemu dan 
konsultasi langsung ke lembaga atau bisa juga melalui media sosial facebook,join 
grup WhatApp, dan kegiataan pertemuan rutin dengan alumni dan beberapa 
narasumber atau stakeholder yang dianggap penting yang biasa dilakukan 
minimal dua bulan sekali. Hal ini berguna bagi calon peserta didik untuk 
mendapatkan informasi yang cukup tentang kursus, prospek kedepannya, jaringan 
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kerja dan bimingan untuk berwirausaha mandiri. Selain itu juga berguna bagi 
peserta didik yang sedang menjalani proses belajar di LKP untuk memantapkan 
kemampuan, dapat merekomendasikan tempat bekerja bagi yang belum bekerja, 
atau yang akan merintis usaha baru dan berbagi orderan jahitan. 
b. Pemagangan. LKP Dress Making menjalin kerjasama dengan beberapa mitra 
dalam bentuk pemagangan. Pemagangan dilakukan di pabrik garment yang ada di 
Bandung Raya dan beberapa tempat usaha mandiri seusai dengan kesepakatan 
yang telah dijalin. Hal ini berguna untuk memberikan gambaran tentang dunia 
usaha dan industri kepada peserta didik supaya cepat beradaptasi dan pemantapan 
tujuan belajar. Dari hasil pemagangan tak jarang langsung direkrut oleh pabrik 
dan beberapa usaha mandiri. 
c. Menjalin Mitra dengan Dunia Usaha dan Industri. Jalinan kerjasama ini berguna 
bagi penempatan dan pemantapan usaha mandiri peserta didik.  
d. Jaringan job order. Adanya mitra tentunya memberikan banyak dampak positif 
yang salah satunya adalah dengan mendapat job order dari berbagai perusahaan 
garmen, contohnya mendapat orderan pemasangan kancing kemeja dan obras. 
Karena sebagian pabrik garmen memberikan beberapa bagian pengerjaan pakaian 
kepada mitra dengan maksud agar tingkat produksi lebih cepat atau karena ada 
target pesanan yang banyak sehingga sering diberikan job tersebut kepada mitra. 
LKP Dress Making sebagai mitra mendapat job order tersebut yang dibagikan lagi 
kepada wirausahawan-wirausahawan yang mampu untuk mengerjakannya, hal 
semacam ini tentu saja menguntungkan bagi wirausahawan sebagai alumni LKP 
Dress Making. Hal semacam ini tentu saja memberikan motivasi kepada alumni 
yang nantinya berkecimpung di usaha mandiri. 
e. Biaya kursus ringan. Di LKP Dress Making biaya kursus ada tiga kategori : 1) 
reguler dengan biaya standar sesuai yang telah ditetapkan, 2) berdasarkan menu 
belajar, dengan biaya sesuai dengan pilihan peserta didik dengan menu yang 
disediakan oleh LKP, misalnya hanya ingin kursus menjahit level dua saja yang 
telah disesuaikan dengan kebutuhan, kemampuan dan keahlian peserta didik. 3) 
biaya dicicil dan dibayarkan saat setelah bekerja dengan perjanjian tertentu. 
Faktor pendukung LKP Dress Making dalam meningkatkan motivasi 
berwirausaha kepada peserta didik adalah : 1) instruktur yang bersertifikat  kompeten 
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dan berkecimpung di dunia usaha dan telah lama menekuni usaha dibidang tata 
busana, sehingga sudah mengetahui dan menjalani wirausaha mandiri dan dapat 
memberikan masukan kepada peserta didik tentang memulai usaha, mendapat 
permodalan dan strategi pemasaran. 2) adanya pertemuan rutin dengan alumni, 
sehingga komunikasi dengan alumni menjadi intens. Hal ini berguna untuk membuka 
wawasan kepada peserta didik tentang bagaimana dunia industri dan dunia usaha. 3) 
kondisi sosial dan lingkungan yang mendukung, yaitu lokasi Kota Cimahi yang dekat 
banyak pabrik garment dan sentra usaha-usaha clothing sehingga memberikan peluang 
yang baik untuk berwirausaha di bidang menjahit/tata busana. Selain itu ketersediaan 
bahan-bahan cukup mudah ditemui di Kota Bandung, sehingga untuk membeli 
perlengkapan, bahan dan alat-alat menjahit cukup mudah dengan harga yang bersaing. 
4) adanya bantuan pemerintah terkait permodalan dan bantuan pemerintah dalam 
bentuk biaya kursus gratis. 
Faktor penghambat LKP Dress Making dalam meningkatkan motivasi 
berwirausaha kepada peserta didik antara lain berasal dari internal peserta didik itu 
sendiri. Dalam beberapa kesempatan, peserta didik tidak hadir pada pertemuan 
kegiatan pembelajaran dan kegiatan pertemuan dengan alumni, sehingga informasi 
yang disampaikan kurang dapat diserap dengan baik. 
 
2. Pembahasan 
Upaya LKP Dress Making dalam meningkatkan motivasi wirausaha peserta 
didik adalah dengan memberikan layanan bimbingan karir dan konseling yang 
dilakukan melalui tatap muka langsung, melalui sosial media, dan pertemuan rutin 
dengan alumni dan stakeholder yang berkompeten. Selain itu, ada pemagangan dan 
menjalin mitra dengan dunia usaha dan industri untuk memberikan gambaran tentang 
dunia usaha dan industri kepada peserta didik. Selanjutnya ada job order yang 
diberikan kepada alumni yang memiliki usaha mandiri agar mendapat order yang bisa 
memberikan pemasukan dan biaya kursus yang ringan. 
Hellrieger dan Slocum (1979:390)menyebutkan bahwa motivasi merupakan 
kekuatan yang mendorong seseorang melakukan sesuatu untu mencapai tujuan. 
Kekuatan-kekuatan itu pada dasarnya dirangsang oleh adanya berbagai macam 
kebutuhan, seperti keinginan yang hendak dipenuhinya, tingkah laku, tujuan dan 
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umpan balik. Sehingga motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan 
menjelaskan prilaku inividu, termasuk prilaku individu yang sedang belajar. Uno 
(2009:27) menjelaskan peran penting dari motivasi dalam belajar pembelajaran, antara 
lain : 1) peran motivasi dalam menentukan penguatan belajar. Motivasi dapat berperan 
dalam penguatan belajar apabila seorang anak yang belajar dihadapkan pada suatu 
masalah yang memerlukan pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan 
hal-hal yang perlu dilaluinya. Hal ini telah dilakukan oleh LKP Dress Making dengan 
pemagangan yang memberikan gambaran dan keadaan sebenarnya kepada peserta 
didik tentang dunia usaha dan industri. Selain itu dengan adanya pertemuan rutin 
dengan alumni dan stakeholder memberikan informasi mengenai dunia kerja dan 
wirausaha sehingga memberikan penguatan belajar. 2) peran motivasi dalam 
memperjelas tujuan belajar Hal ini erat kaitannya dengan kemaknaan belajar. Orang 
akan tertarik untuk belajar sesuatu jika yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat 
diketahui atau dinikmati manfaatnya baginya. Dalam hal ini LKP Dress Making 
memberikan layanan bibingan karir dan konseling agar peserta didik dapat berkarir 
dan berwirausaha dengan baik pada bidang menjahit/tata busana. Adanya job order 
juga memberikan peluang bagi peserta didik untuk berwirausaha.  3) motivasi 
menentukan ketekunan  belajar peserta didik. LKP Dress Making memberikan layanan 
kursus dengan biaya yang ringan hal ini tentu saja membuat calon peserta didik atau 
peserta didik dapat merasa lebih ringan dan terfokus kursus sesuai dengan kemampuan 
dan kebutuhannya. 
Faktor pendukung LKP Dress Making dalam meningkatkan motivasi 
berwirausaha pada peserta didik adalah dengan adanya instruktur dan tenaga 
kependidikan yang kompeten dan berpengalaman dalam dunia wirausaha pada bidang 
menjahit/tata busana, kondisi sosial yang mendukung dan bantuan dari pemerintah 
terkait biaya kursus dan permodalan yang mulai banyak digulirkan di masyarakat. 
Faktor pendukung adalah hal-hal yang menunjang kesuksesan kegiatan yang telah 
direncanakan. 
Faktor pengahambat LKP Dress Making dalam meningkatkan motivasi 
berwirausaha pada peserta didik adalah masalah internal peserta didik karena dalam 
beberapa kesempatan, peserta didik tidak hadir pada pertemuan kegiatan pembelajaran 
dan kegiatan pertemuan dengan alumni, sehingga informasi yang disampaikan kurang 
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dapat diserap dengan baik. Dalam hal ini motivasi yang berasal dari dalam diri 
individu (intrinsik) berpengaruh karena berbagai macam hal. Sardiman (2007:91) 
menjelaskan motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsi 
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan 
untuk melakukan sesuatu. Menurut Prianto dalam Suharti dan Sirine (2011) pada 
dasarnya pembentukan jiwa kewirausahaan dipengaruhi oleh faktor internal dan 
eksternal. Dalam penelitiannya, Suharti dan Surine juga menemukan bahwa faktor 
sikap (attitutes) berpengaruh secara signifikan terhadap niat kewirausahaan. Sehingga 
faktor yang muncul dari dalam diri peserta didik mempengaruhi dalam meningkatkan 
motivasi berwirausaha. 
C. KESIMPULAN 
Upaya LKP Dress Making dalam meningkatkan motivasi wirausaha peserta didik 
adalah dengan memberikan layanan bimbingan karir dan konseling, pemagangan dan 
menjalin mitra dengan dunia usaha dan industri, jaringan job order, dan biaya kursus yang 
ringan. Faktor pendukung LKP Dress Making dalam meningkatkan motivasi berwirausaha 
pada peserta didik adalah dengan adanya instruktur dan tenaga kependidikan yang 
kompeten dan berpengalaman dalam dunia wirausaha pada bidang menjahit/tata busana, 
kondisi sosial yang mendukung dan bantuan dari pemerintah terkait biaya kursus dan 
permodalan yang mulai banyak digulirkan di masyarakat. Faktor  pengahambat LKP Dress 
Making dalam meningkatkan motivasi berwirausaha pada peserta didik adalah masalah 
internal peserta didik karena dalam beberapa kesempatan, peserta didik tidak hadir pada 
pertemuan kegiatan pembelajaran dan kegiatan pertemuan dengan alumni. 
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